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Pernikahan dini masih menjadi permasalahan sosial di Kelurahan Pattapang
yang dipengaruhi oleh rendahnya edukasi kesehatan reproduksi dan pemahaman
masyarakat tentang risiko pernikahan usia muda. Kegiatan pengabdian melalui
program KKN dilakukan sebagai solusi melalui penyuluhan yang menghadirkan
dua pemateri profesional untuk memberikan pengetahuan mengenai dampak
hukum, kesehatan, psikologis, dan sosial dari pernikahan dini. Metode
pelaksanaan meliputi tahap persiapan, penyampaian materi, diskusi interaktif,
serta dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta mengenai bahaya pernikahan dini, faktor penyebabnya, dan
pentingnya kesiapan fisik serta emosional sebelum memasuki pernikahan.
Peserta, khususnya remaja dan orang tua, menunjukkan antusiasme melalui
tanya jawab dan diskusi yang mencerminkan pemahaman dan meningkatnya
kesadaran kolektif. Kegiatan ini berdampak positif dalam memperkuat upaya

Sosialisasi pencegahan pernikahan dini di masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Kelurahan Pattapang merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa,
yang berada pada kawasan dataran tinggi dan memiliki potensi pertanian serta pariwisata alam yang cukup
berkembang. Meski memiliki potensi besar pada sektor hortikultura dan wisata, wilayah ini masih
menghadapi berbagai persoalan sosial yang memerlukan perhatian khusus. Salah satu permasalahan
tersebut adalah tingginya kasus pernikahan dini, yang dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
kecenderungan meningkat. Fenomena ini tidak hanya dialami oleh masyarakat Pattapang, tetapi juga
terjadi secara nasional. Data bahwa satu dari sembilan perempuan di Indonesia menikah sebelum mencapai
usia dewasa, menempatkan negara ini dalam jajaran sepuluh besar dengan angka pernikahan dini tertinggi
di dunia [1]. Sehingga, pernikahan usia muda masih menjadi isu kesehatan dan sosial yang sangat krusial,
mengingat dampaknya yang luas terhadap ketimpangan gender serta kerentanan perempuan dalam aspek
ekonomi dan kesehatan [2].

Perkawinan usia anak dipahami sebagai ikatan pernikahan yang melibatkan individu berusia di bawah
18 tahun, yakni masa di mana seseorang belum sepenuhnya matang secara fisik, psikologis, emosional,
maupun sosial untuk memikul tanggung jawab berumah tangga. Beragam kajian menunjukkan bahwa
fenomena ini tidak sekadar merintangi pemenuhan hak fundamental anak, seperti akses pendidikan dan
perlindungan diri, melainkan juga memperbesar kerentanan terhadap eksploitasi dan kekerasan domestik
yang berpotensi menghancurkan masa depan mereka [3]. Di samping itu, konsekuensi psikologis yang
ditimbulkan mencakup peningkatan trauma emosional serta ancaman kekerasan seksual yang muncul akibat
ketidaksiapan mental dalam menanggung beban domestik yang terlalu dini [4].

Di sisi lain, faktor penyebab pernikahan dini di Kelurahan Pattapang cukup kompleks. Faktor ekonomi
keluarga, budaya setempat, minimnya edukasi kesehatan reproduksi, serta rendahnya literasi digital remaja
menjadi penyebab dominan. Berdasarkan hasil observasi awal mahasiswa KKN, ditemukan bahwa sebagian
orang tua masih menganggap pernikahan dini sebagai solusi untuk mencegah pergaulan bebas, padahal
pandangan ini justru berpotensi menimbulkan masalah jangka panjang. Kondisi ini diperparah oleh
kurangnya akses informasi mengenai regulasi batas usia perkawinan yang sah menurut Undang-Undang
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Nomor 16 Tahun 2019 [5], serta masih kuatnya pengaruh norma adat yang cenderung mengabaikan dampak
kesehatan reproduksi bagi perempuan muda [6].

Melihat kompleksitas tersebut, diperlukan intervensi edukatif yang mampu memberikan pemahaman
komprehensif kepada masyarakat. Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) hadir sebagai salah satu solusi yang
dapat menjembatani kebutuhan tersebut melalui kegiatan sosialisasi dan penyuluhan. Dalam hal ini,
mahasiswa KKN bekerja sama dengan pemateri profesional untuk memberikan edukasi mengenai risiko
pernikahan dini dari aspek kesehatan reproduksi, hukum, psikologis, agama, dan sosial. Kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi langkah preventif dengan meningkatkan literasi masyarakat serta memperkuat
kesadaran kolektif terhadap pentingnya kesiapan fisik dan emosional sebelum memasuki pernikahan.

Upaya ini juga menjadi bagian dari strategi pembangunan masyarakat yang lebih luas, di mana
kegiatan KKN tidak hanya berfokus pada perbaikan fisik dan fasilitas umum, tetapi juga pada penguatan
kapasitas masyarakat melalui pendidikan, pendampingan, dan pembinaan. Dengan demikian, sosialisasi
pencegahan pernikahan dini di Kelurahan Pattapang menjadi salah satu program penting yang diharapkan
memberikan dampak jangka panjang terhadap kualitas hidup masyarakat, terutama generasi muda.

2. METODE

Kegiatan penyuluhan pencegahan pernikahan dini ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif
yang melibatkan mahasiswa KKN, pihak kelurahan, tokoh masyarakat, serta peserta seminar. Seluruh
rangkaian kegiatan dilaksanakan pada 5 Oktober 2025 di Masjid Ruhul Falah Buluballea, dan merupakan
hasil kolaborasi antara Kelompok KKN Terpadu dan Kelompok KKN Reguler. Metode kegiatan terdiri atas
tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan dokumentasi serta penutup kegiatan. Adapun penjelasan
mengenai setiap tahapan seminar pencegahan pernikahana dini:

2.1. Tahap Persiapan

Tahap ini dimulai dengan pemetaan awal terhadap kondisi sosial di Kelurahan Pattapang, terutama
terkait tingginya kasus pernikahan dini. Beberapa langkah yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi:

a. Pengumpulan data awal melalui komunikasi langsung dengan aparat kelurahan dan tokoh setempat
untuk mengetahui urgensi masalah.

b. Perancangan konsep seminar dilakukan dengan menentukan tema dan menyiapkan materi presentasi
dalam bentuk PowerPoint sebagai media utama penyampaian informasi.

c. Koordinasi dilakukan oleh mahasiswa KKN untuk memastikan seluruh kebutuhan kegiatan terpenuhi,
mulai dari kesiapan lokasi, perlengkapan yang diperlukan, hingga pembagian tugas setiap anggota selama
kegiatan berlangsung.

Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan program kerja dapat berjalan
terarah dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

2.2. Tahap Pelaksanaan

Seminar penyuluhan menjadi inti dari kegiatan pengabdian. Pelaksanaannya dirancang untuk melibatkan
peserta secara aktif sehingga informasi dapat dipahami secara lebih mendalam. Adapun langkah-langkah
pelaksanaannya adalah:

a. Pembukaan dan pengenalan tujuan kegiatan, diikuti penjelasan singkat tentang situasi pernikahan
dini di wilayah Pattapang.

b. Pemaparan materi oleh narasumber dari KKN. Materi mencakup pengertian pernikahan dini, faktor
penyebab, dampak kesehatan dan psikologis, serta pengaruhnya terhadap pendidikan dan kehidupan ekonomi.

c. Interaksi bersama peserta, berupa diskusi ringan, tanya jawab, dan penyampaian pengalaman oleh
masyarakat. Bagian ini mendorong peserta lebih memahami permasalahan melalui sudut pandang yang dekat
dengan kondisi lingkungan mereka.

2.3. Tahap Penutup Kegiatan

Sebagai bagian akhir dari rangkaian kegiatan, proses dokumentasi dilakukan untuk merekam jalannya
penyuluhan sebagai bentuk pertanggungjawaban program KKN. Dokumentasi meliputi pengambilan foto dan
pencatatan penting terkait pelaksanaan kegaitan. Penyampaian ucapan terima kasih kepada peserta, aparat
kelurahan, dan pihak masjid juga menjadi bagian dari tahap ini sebagai bentuk apresiasi atas dukungan penuh
yang diberikan, sehingga kegiatan penyuluhan dapat terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat bagi
masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi mengenai pencegahan pernikahan dini di Masjid Ruhul Falah
Buluballea pada tanggal 5 Oktober 2025 memberikan dampak yang cukup signifikan bagi peserta dan
masyarakat Kelurahan Pattapang. Kegiatan yang dilaksanakan secara kolaboratif oleh Kelompok KKN
Terpadu dan KKN Reguler ini diikuti oleh remaja, orang tua, tokoh masyarakat, serta beberapa aparat
kelurahan. Kehadiran peserta menunjukkan antusiasme dan kepedulian masyarakat terhadap isu
pernikahan dini yang masih menjadi masalah sosial di wilayah tersebut.
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Gambar 1. a. Pembukaan seminar pernikahan dini, b. Pemaparan materi pernikahan dini, c¢. Foto
bersama pemateri seminar pernikahan dini

Materi seminar yang disampaikan mencakup beberapa aspek penting terkait pernikahan dini. Pemateri
terlebih dahulu menjelaskan kerangka hukum tentang batas usia menikah di Indonesia, yaitu merujuk pada
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang kemudian diperbarui melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019, di mana batas minimal usia menikah dinaikkan menjadi 19 tahun. Peningkatan batas usia ini
bertujuan untuk menjamin kesehatan fisik dan mental calon pasangan serta meminimalisir risiko kekerasan
dalam rumah tangga yang sering dialami oleh individu yang menikah sebelum mencapai kematangan usia
[7]. Penjelasan tersebut mendapat respons positif dari para orang tua yang sebelumnya belum memahami
dasar hukum dan tujuan pembaruan undang-undang tersebut. Dengan adanya sosialisasi, masyarakat
memperoleh pemahaman lebih baik bahwa peningkatan usia minimum menikah bertujuan menekan angka
kelahiran, mencegah risiko kesehatan ibu dan anak, serta memastikan pemenuhan hak pendidikan bagi
remaja.

Pembahasan kemudian dilanjutkan dengan definisi pernikahan dini yang dipahami sebagai pernikahan
yang dilakukan oleh pasangan yang salah satu atau keduanya berusia di bawah 18 tahun atau masih berada
pada masa pendidikan Sekolah Menengah Atas. Pemahaman ini menjadi penting karena banyak kasus
pernikahan dini di masyarakat seringkali terjadi tanpa kesadaran bahwa usia tersebut termasuk dalam
kategori usia belum dewasa secara psikologis maupun sosial. Lebih lanjut, pemateri menekankan bahwa
secara medis, tahap remaja merupakan periode krusial bagi pematangan organ reproduksi, di mana fungsi
fisiologis tubuh memerlukan waktu yang cukup untuk mencapai kesempurnaan bentuk dan kematangan
fungsional [8]. Pemateri juga memasukkan sudut pandang agama, melalui penyampaian hadits tentang
anjuran menikah bagi pemuda yang telah mampu secara kesiapan. Hal ini menggugah kesadaran remaja
bahwa pernikahan bukan hanya masalah usia, tetapi juga kesiapan fisik, mental, dan tanggung jawab.
Unsur keagamaan ini membuat materi lebih mudah diterima karena disampaikan melalui nilai yang dekat
dengan kehidupan masyarakat setempat. Selain itu, pemateri juga membahas faktor—faktor penyebab
pernikahan dini, seperti faktor ekonomi, rendahnya pendidikan, budaya dan adat, faktor orang tua,
pengaruh media massa serta internet, hingga kehamilan di luar nikah.

Para peserta memberikan tanggapan bahwa sebagian dari faktor tersebut memang masih ditemukan
di lingkungan Pattapang, khususnya faktor ekonomi dan pengawasan anak terhadap penggunaan internet.
Pengawasan yang kurang optimal terhadap konten digital menyebabkan remaja terpapar pengaruh negatif,
yang kemudian meningkatkan risiko perilaku menyimpang dan keinginan untuk menikah di usia muda [9].
Dengan demikian, terjalin diskusi dan ruang dialog bagi masyarakat untuk mengevaluasi kondisi lingkungan
dan keluarga masing-masing. Sesi berikutnya membahas dampak dari pernikahan dini, baik dari sisi
kesehatan, psikologis, perkembangan anak, maupun perubahan sosial masyarakat. Pada aspek kesehatan,
perempuan yang menikah pada usia terlalu muda memiliki risiko lebih tinggi mengalami kehamilan yang
tidak sehat, kelahiran prematur, serta komplikasi akibat kondisi reproduksi yang belum matang. Selain itu,
pertumbuhan tulang panggul yang belum mencapai ukuran optimal hingga usia 18-19 tahun secara
signifikan meningkatkan potensi komplikasi persalinan yang membahayakan nyawa ibu dan bayi [10].

Dari aspek psikologis, pernikahan dini berpotensi menimbulkan ketidakharmonisan dalam rumah
tangga karena belum tercapainya kedewasaan emosional, yang dapat meningkatkan kemungkinan
terjadinya konflik dan perceraian. Pemaparan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pentingnya kesiapan emosional dan psikologis sebelum memasuki pernikahan. Selain itu, penekanan
diberikan pada pentingnya keberlanjutan pendidikan anak sebagai indikator utama kesiapan rumah tangga,
mengingat pernikahan dini sering kali menjadi pemicu utama putusnya jenjang pendidikan formal [11].
Kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk melakukan asesmen singkat mengenai
pengetahuan awal mereka tentang pernikahan dini melalui pertanyaan pemantik yang diberikan oleh
pemateri. Dari proses ini terlihat bahwa sebagian besar remaja belum memahami dampak kesehatan
reproduksi secara mendalam, sedangkan orang tua lebih banyak terpengaruh oleh faktor budaya dan
kebiasaan turun-temurun. Hal ini menjadi bukti bahwa edukasi yang terstruktur masih sangat diperlukan
di wilayah tersebut.

Pemateri juga menampilkan contoh kasus nyata serta data yang relevan mengenai angka pernikahan
dini di Indonesia untuk memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai besarnya risiko dan implikasi
jangka panjang. Penyajian data tersebut secara empiris menunjukkan korelasi antara rendahnya tingkat
pendidikan dengan kerentanan remaja terhadap praktik pernikahan dini [12], serta mempertegas ancaman
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serius terhadap kesehatan reproduksi yang dapat berakibat fatal [13], dan kesejahteraan psikososial bagi
pasangan muda yang belum memiliki kesiapan mental dan ekonomi yang memadai [14]. Pendekatan ini
membuat peserta lebih mudah menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
menumbuhkan kesadaran bahwa praktik pernikahan dini bukan sekadar persoalan adat, tetapi merupakan
isu yang berkaitan dengan kesehatan, psikologi, dan keberlanjutan pendidikan. Selanjutnya, pada kegiatan
tanya jawab menunjukkan bahwa peserta mulai kritis dalam menanggapi fenomena pernikahan dini.
Beberapa orang tua mempertanyakan cara mengawasi remaja di era digital, sementara remaja banyak
bertanya tentang bagaimana menghindari tekanan lingkungan terkait pernikahan muda. Diskusi ini
memperlihatkan bahwa kegiatan tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga memberi ruang bagi masyarakat
untuk mencari solusi yang sesuai dengan kondisi setempat.

Pada akhir kegiatan, pemateri memberikan rekomendasi praktis bagi remaja dan orang tua, seperti
pentingnya komunikasi terbuka dalam keluarga, peningkatan literasi digital, serta perlunya memperkuat
peran sekolah dan tokoh masyarakat dalam memberikan edukasi berkelanjutan. Dengan demikian,
sosialisasi ini tidak hanya berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong terbentuknya
pemahaman bersama mengenai langkah-langkah pencegahan pernikahan dini di masa mendatang. Upaya
ini selaras dengan temuan bahwa penguatan norma sosial melalui edukasi berkelanjutan berbasis konteks
budaya lokal terbukti efektif dalam mempromosikan manfaat menunda usia pernikahan bagi remaja [15].

Kegiatan sosialisasi ini juga memberikan peningkatan pemahaman bagi peserta mengenai risiko dan
konsekuensi pernikahan dini serta pentingnya edukasi pencegahan. Diskusi yang berlangsung
memperlihatkan bahwa peserta memperoleh wawasan baru terkait aspek kesehatan, psikologis, sosial, dan
perkembangan anak yang dapat terdampak akibat pernikahan dini. Menurut Kuswanto, dkk., peningkatan
pemahaman masyarakat dapat menjadi titik awal bagi perubahan norma sosial yang lebih suportif terhadap
keberlanjutan pendidikan dan pemenuhan hak anak [16], tidak terkecuali di Kelurahan Pattapang.
Selanjutnya, kegiatan ini juga mendorong munculnya kesadaran awal di kalangan remaja, orang tua, dan
tokoh masyarakat mengenai pentingnya mempertimbangkan kesiapan fisik dan emosional sebelum
memasuki pernikahan. Dengan demikian, sosialisasi ini berkontribusi dalam memperluas pengetahuan
masyarakat dan menjadi langkah awal dalam membangun pemahaman bersama terkait pencegahan
pernikahan usia dini di Kelurahan Pattapang.

Selain memberikan dampak langsung dalam peningkatan kesadaran masyarakat tentang bahaya
pernikahan dini, kegiatan sosialisasi ini juga berperan sebagai bagian integral dari rangkaian program kerja
KKN yang dilaksanakan di Kelurahan Pattapang. Keterkaitan antara kegiatan ini dengan program kerja
lainnya terlihat pada upaya mahasiswa dalam memetakan kebutuhan masyarakat secara holistik melalui
kegiatan observasi pada pekan pertama yang bekerja sama dengan tokoh masyarakat dan pemerintah
setempat. Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa isu pernikahan dini berkaitan erat dengan faktor
pendidikan, kondisi sosial, literasi digital, serta tingkat pemahaman masyarakat mengenai kesehatan
reproduksi. Temuan ini kemudian menjadi dasar bagi penyelenggaraan seminar pencegahan pernikahan dini
sebagai salah satu program prioritas. Menurut Rijal, dkk., integrasi antara penguatan peran tokoh
masyarakat sebagai agen perubahan dan pendampingan keluarga diproyeksikan mampu membangun norma
sosial baru yang lebih mendukung penundaan pernikahan dini [17].

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi pencegahan pernikahan dini tidak berdiri sendiri, tetapi saling
berhubungan dengan seluruh program kerja yang dilaksanakan selama masa KKN. Setiap kegiatan, baik
dalam bentuk edukasi, penguatan literasi, pembinaan keagamaan, maupun pengembangan fasilitas umum,
turut memberikan kontribusi dalam membentuk pola pikir masyarakat yang lebih terbuka, kritis, dan
memiliki kesadaran terhadap pentingnya pendidikan serta kesiapan hidup bagi remaja. Dengan demikian,
sosialisasi ini menjadi rangkaian penting dalam strategi pembangunan masyarakat yang holistik di
Kelurahan Pattapang, yang tidak hanya fokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan
lingkungan sosial yang mendukung pencegahan praktik pernikahan dini.

4. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi pencegahan pernikahan dini yang dilaksanakan di Kelurahan Pattapang berhasil
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai dampak dari pernikahan usia muda. Dengan melibatkan
dua pemateri profesional (akademisi), peserta mendapatkan wawasan yang lebih luas mengenai pentingnya
kesiapan fisik, psikologis, emosional, dan sosial sebelum memasuki jenjang pernikahan. Di samping itu,
kegiatan ini juga mengedukasi masyarakat mengenai faktor-faktor penyebab pernikahan dini, baik dari segi
ekonomi, budaya, serta kurangnya pemahaman mengenai kesehatan reproduksi.

Selain itu, kegiatan ini berhasil menyatukan berbagai pihak dalam upaya bersama mencegah
pernikahan dini, dengan partisipasi aktif dari remaja, orang tua, tokoh masyarakat, serta aparat kelurahan.
Program KKN yang diselenggarakan secara kolaboratif juga menunjukkan bahwa keterlibatan berbagai
elemen masyarakat sangat penting dalam menciptakan dampak yang berkelanjutan. Penguatan nilai-nilai
agama melalui program Imara Masjid dan kegiatan literasi yang difasilitasi oleh mahasiswa KKN turut
memberikan kontribusi dalam membentuk sikap dan pemahaman remaja mengenai kesiapan pernikahan.
Keberhasilan sosialisasi ini juga berhubungan langsung dengan adanya pendekatan yang lebih holistik dalam
mengatasi pernikahan dini, yang tidak hanya berfokus pada edukasi mengenai bahaya pernikahan dini,
tetapi juga pada penguatan kapasitas keluarga dan masyarakat dalam memberikan dukungan kepada
remaja. Secara keseluruhan, kegiatan ini telah memberikan kontribusi nyata dalam membangun kesadaran
kolektif masyarakat mengenai pentingnya penundaan pernikahan hingga mencapai kesiapan yang matang.
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